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Abstraksi: 
 
 

Persaingan yang ketat terjadi dalam dunia usaha menyebabkan kebutuhan 
akan informasi keuangan dirasakan perlu bagi para pemakai laporan keuangan. 
Para pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, 
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha-usaha lainnya, 
pelanggan, pemerintah dan masyarakat. 

Banyak aspek penting yang menilai kelayakan pembiayaan. Analisis rasio 
merupakan salah satu aspek penting dalam menilai kelayakan pembiayaan. 
Analisis ini diperlukan untuk mengetahui kinerja perusahaan secara keuangan 
sehingga diketahui perkembangan dan kemunduran perusahaan yang kemudian 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan tambahan oleh BPRS Barokah Dana 
Sejahtera atau kreditur dalam membuat keputusan untuk memberi atau tidak 
memberi pembiayaan yang diajukan oleh perusahaan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah BPRS Barokah Dana 
Sejahtera yang dalam penelitian ini adalah sebagai objek penelitian, menggunakan 
analisis rasio keuangan sebagai salah satu alat menilai kelayakan pembiayaan dari 
suatu pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah pembiayaan. 

Hipotesis penelitian mengarahkan bahwa BPRS Barokah Dana Sejahtera 
menggunakan dan menerapkan analisis rasio keuangan sebagaimana dengan teori 
yang ada pada umumnya. Penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan oleh BPRS 
Barokah Dana Sejahtera didasarkan pada bentuk pola perkembangan dan 
kemunduran perusahaan dari tahun ke tahun dan relevansi kesimpulan yang dibuat 
oleh BPRS Barokah Dana Sejahtera dari hasil analisis tersebut, relevansi dengan 
apa yang telah ditunjukkan melalui hasil analisis itu sendiri. 

Hasil analisis dari beberapa rasio yakni rasio likuiditas, solvabilitas dan 
rentabilitas yang bisa menilai kelayakan pembiayaan sehingga bisa diketahui 
apakah BMT tersebut layak untuk mendapat pembiayaan atau tidak. Dilihat dari 
pengambilan keputusan BPRS BDS dalam memberikan bukan serta merta pada 
aspek keuangan atau kuantitatif saja tetapi prinsip 5C dapat menunjang keputusan 
pembiayaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPRS BDS belum menggunakan 
teori yang baku seperti pada umumnya. Relevansi kesimpulan BPRS BDS tidak 
sepenuhnya mengacu pada analisis laporan keuangan saja, kebijakan BPRS BDS 
dalam pengajuan pembiayaan hanya melihat tiga bulan sebelum BMT tersebut 
mengajukan pembiayaan.  
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Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang berilmu (Al-Mujadalah: 11) 

 

 

Often the difference between a successful person and a failure 

 is not that one has better abilities or ideas  

but the courage one has to bet on one’s ideas  

to take a calculated risk – and to act 

(Maxwell Maltx) 

 

What you are becoming is more important than what you are accomplishing 

(Jackson Brown) 

 

Happiness is inward and not outward  

and so it doesn’t depend on what we have  

but on what we are 

(Henry Van Dyke) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

05436/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

 ض

 

 ط

 ظ

 

 ع

Alif  

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Sad 

 

Dad 

 

Ta’ 

Za’ 

 

‘Ain  

Tidak dilambangkan 

b 

t 

� 

j 

� 

 

kh 

d 

� 

r 

z 

s 

sy 

� 

 

� 

 

� 

� 

 

‘  

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di 

bawah) 

de (dengan titik di 

bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik di atas 
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 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

� 

 ء

 

 

 ي

Gain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wawu 

Ha’ 

Hamzah 

 

 

Ya’ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘  

 

 

y 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syahaddah ditulis rangkap 

 "! �دة

 $ّ�ة

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘ iddah 

 
C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 
 
%&'( 

%)$ 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘ illah 

 
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis h. 
 
’ditulis Karảmah al-auliyả آ/ا"%ْ.و,+*ء  
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t. 
 
 ditulis Zakảh al-fitri زآ*ةا,12/

 

D. Vokal Pendek 
 

______ 

3 4 

______ 

 ذآ/

______ 

 78ه5

Fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

ẑukira 

u 

yaẑhabu 

 

E. Vokal Panjang 
 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

Fathah + alif  

 9*ه(+%

Fathah + ya’ mati 

:;<= 

Kasrah + ya’ mati 

 آ/8<

Dammah + wawu mati 

 4/وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ả 

jảhiliyyah 

ả 

tansả 

ẑ 

karẑm 

ủ 

furủd 

 

F. Vokal Rangkap 
 

1 
 
2 

Fathah + ya’ mati 
>'<+? 
Fathah + wawu mati 
 A@ل

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

Ai 
bainakum 

au 
qaul 
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
 

>!Bا 
 ا$�ت
CD, >=/'E 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

A’antum 
U’iddat 

La’in syakartum 
 

H. Kata sandang alif + lam 
 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf  ”al” 
 
 ا,F/ان
 ا,F+*س

ditulis 
ditulis 

Al-Qur’ản 
Al-Qiyảs 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menggunakan huruf  ”l” (el) nya 
 
 ا,;&*ء

G&H,ا 

ditulis 

ditulis 

As-Samả 

As-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

 Ditulis menurut penulisannya. 

ا,2/وضيذو  

اه3  ا,;>%    

ditulis 

ditulis 

Zawẑ al-furủd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan atau lembaga keuangan bank maupun non bank yang sudah 

berdiri memerlukan laporan keuangan yang jelas supaya mengetahui naik 

turunnya tingkat keuntungan yang diperoleh bagi perusahaan atau lembaga 

keuangan bank maupun non bank. Laporan keuangan digunakan sebagai 

pertanggungjawaban pimpinan suatu perusahaan kepada pemegang saham 

dan masyarakat umum.  

Manajer atau pimpinan memerlukan informasi mengenai posisi 

keuangan perusahaan periode lalu, informasi ini diperlukan untuk menyusun 

rencana guna memperbaiki sistem pengendalian dan menentukan kebijakan 

yang lebih tepat untuk periode yang akan datang. Bagi manajer yang penting 

adalah laba yang dicapai cukup tinggi, cara kerja yang efisien, aktiva aman 

dan struktur permodalan sehat. 

Pada dasarnya perusahaan atau lembaga keuangan bank maupun non 

bank didirikan untuk memperoleh keuntungan atau laba. Dengan keuntungan 

atau laba, perusahaan dapat menggunakannya sebagai tambahan pembiayaan 

dalam menjalankan usahanya. Adakalanya perusahaan yang sudah berdiri 

atau beroperasi mengalami kemacetan dalam modal usaha. Permasalahan 

seperti ini bisa terjadi pada perusahaan, baik perusahaan kecil maupun besar. 
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Dalam hal ini sangat jelas perusahaan mengalami masalah yang harus segera 

diatasi baik dari segi manajemen maupun finansial perusahaan. 

Finansial perusahaan dapat dilakukan dengan suntikan dana atau kredit 

modal kerja dari lembaga keuangan untuk menutup kekurangan perusahaan. 

Suntikan dana ini bisa berupa kredit atau pinjaman dari lembaga maupun 

individu. Orang atau lembaga yang melakukan peminjaman dana disebut 

dengan kreditur. Pemberian pinjaman harus diartikan sebagai suntikan modal 

yang sifatnya sementara dan rangsangan.1 Kredit modal kerja merupakan 

kredit jangka pendek untuk membiayai kebutuhan modal kerja usaha atau 

proyek.2 Pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya sangat membutuhkan 

sumber modal, jika pelaku tidak memiliki modal secara cukup maka pelaku 

bisnis akan berhubungan dengan pihak lain untuk mendapatkan suntikan 

dana.3  

Bagi BPRS Barokah Dana Sejahtera maupun lembaga keuangan syariah 

merupakan penyedia jasa keuangan syariah, pemberian fasilitas penyediaan 

dana atau kredit lebih sering disebut dengan istilah pembiayaan. Menurut UU 

no 7/ 92 PP no 9/95 pengertian pembiayaan merupakan penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank-koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

                                                
1 Muhammad, Ridwan, 2004, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), Yogyakarta : 

UII Press, hal 27. 
 
2 Mudrajad, Kuncoro dan Suhardjono, 2002, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, 

Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, hal 500. 
 
3 Muhammad, 2005, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta: Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN, hal 177. 
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peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jatuh tempo dalam waktu 

tertentu ditambah dengan sejumlah imbalan atau pembagian hasil. 

Pembiayaan diberikan berdasarkan penilaian (pemeriksaan). 

Pemeriksaan tersebut guna untuk menetapkan kelayakan dari suatu 

pembiayaan yang diajukan oleh pemohon pembiayaan. Pemeriksaan tersebut 

salah satunya adalah dengan melakukan penilaian terhadap kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan mencerminkan seberapa jauh tingkat 

kesehatan dan kemajuan yang dimiliki oleh perusahaan. 

Dua aspek yang sangat mempengaruhi penilaian terhadap kinerja 

perusahaan adalah pertama dilihat dari apek keuangan yang mana aspek 

keuangan sangat diperlukan untuk analisis pembiayaan. Aspek ini digunakan 

dengan anggapan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan yang 

sebenarnya. Kondisi keuangan perusahaan juga memperlihatkan apakah 

usaha yang dijalani profitable atau tidak. Aspek keuangan lebih berpengaruh 

dari pada aspek non keuangan. Kedua adalah aspek non keuangan, aspek ini 

hanya mencerminkan kinerja perusahaan yang lebih mengarah pada 

kemanajerialan atau keorganisasian perusahaan. 

Teknik yang digunakan oleh perusahaan dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan membutuhkan data berupa laporan 

keuangan selama dua tahun terakhir dari berjalannya perusahaan sehingga 

bisa diketahui likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas yang di miliki oleh suatu 

perusahaan atau koperasi yang membutuhkan suntikan dana dari perbankan. 
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Tingkat likuiditas menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan jaminan harta  lancar 

yang dimilikinya.4  Sedangkan tingkat solvabilitas menunjukkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban dengan jaminan 

harta yang dimilikinya. Tingkat solvabilitas juga berguna untuk kreditur yang 

akan memberikan jaminan kredit jangka pendek maupun jangka panjang. 

Tingkat rentabilitas menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya. 

Tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas dapat pula memberikan 

gambaran atau keputusan bagi lembaga keuangan maupun individu sebagai 

kreditur  untuk memberikan pembiayaan atau tidak pada perusahaan atau 

lembaga keuangan non bank. Prinsip analisa pembiayaan harus obyektif dan 

benar tanpa intervensi pihak lain, akurat dan valid, usulan harus tegas serta 

keputusan diambil melalui mekanisme komite Standar Operasional Prosedur 

(SOP) di BPRS. 

Melalui latar belakang ini penyusun tertarik untuk meneliti bagaimana 

BPRS Barokah Dana Sejahtera mengambil keputusan dalam pemberian 

pembiayaan, yang dalam hal ini memilih BPRS Barokah Dana Sejahtera 

sebagai objek dalam penelitian karena BPRS Barokah Dana Sejahtera 

memiliki kredibiltas dan kemampuan yang menjanjikan. Penelitian ini 

menggunakan analisis rasio keuangan sebagai salah satu alat untuk menilai 

                                                
4 Suharno, 2003, Analisa Kredit, Jakarta: Djambatan, hal. 79. 
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kelayakan pembiayaan dari suatu pembiayaan yang diajukan oleh  nasabah 

pembiayaannya. 

Hal ini disebabkan sebagaimana khalayak umum, dalam penggunaan 

alat analisis khususnya analisis rasio keuangan antara BPRS yang satu dengan 

yang lain dapat dimungkinkan berbeda, disebabkan oleh aturan maupun 

kebijakan yang ditetapkan melalui pihak atasan atau pihak-pihak yang 

berwenang yang berada didalamnya. 

 

B.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan analisis rasio keuangan 

pada BPRS  Barokah Dana Sejahtera dalam mendukung kelayakan suatu 

pembiayaan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan analisis rasio keuangan pada BPRS Barokah Dana Sejahtera 

dalam mendukung kelayakan pembiayaan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

pengembangan ilmu keuangan khususnya keilmuan yang terkait dengan 

penyaluran dana yaitu pembiayaan. 
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b) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kerangka acuan 

bagi BPRS dalam pengambilan keputusan pembiayaan. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

   Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari V (lima) bab, 

dengan uraian sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka dan landasan teori yang 

membahas tentang analisis rasio keuangan, likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang terdiri dari objek 

penelitian, diagram alur penelitian. Tempat dan waktu penelitian, jenis data, 

tekhnik pengambilan sampel, tekhnik pengambilan data, alat analisis, 

perhitungan rasio keuangan 

  Bab keempat berisi tentang pembahasan yang merupakan bahasan 

tentang penelitian yang penyusun lakukan selama di BPRS Barokah Dana 

Sejahtera. 

Bab kelima adalah penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis aspek financial atau kinerja keuangan dari 4 

(empat) BMT yaitu BMT MANDIRI, BMT Bening Suci Pulerejo 

Bokoharjo, BMT Gemi, BMT Sunan Kalijaga dinyatakan layak untuk 

memperoleh fasilitas pembiayaan dari BPRS Barokah Dana Sejahtera 

dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas yang terdiri dari Current Ratio yang dinyatakan 

likuid. 

b. Rasio solvabilitas/ leverage yang terdiri dari Total debt to total asset 

ratio dinyatakan cukup baik, karena memenuhi ketentuan dalam 

pembiayaan. 

c. Rasio rentabilitas yang terdiri dari ROA/ ROI dinyatakan sangat 

baik.   

 Kebiajakan BPRS Barokah Dana Sejahtera mempunyai kebijakan 

dalam pengambilan keputusan sehingga BMT Rizki Barokah dinyatakan 

layak dalam menerima pembiayaan. 
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B. SARAN 

1. Para analis pembiayaan sebaiknya lebih cermat dalam menganalisis 

laporan keuangan dan survey melalui 5C tersebut sehingga tidak 

menimbulkan kredit macet bagi BPRS sehingga tidak merugikan pihak 

bank. 

2. Pengambilan keputusan untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah 

harus lebih selektif tetapi tidak menyulitkan nasabah dalam bertransaksi. 
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